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Dalam rangka meningkatkan pelayanan kesehatan terhadap ibu dan anak khususnya pada saat persalinan
perlu didukung oleh tenaga kesehatan yang terampil termasuk didalamnya bidan yang melakukan praktek
swasta. Bertitik tolak dari masalah tingginya angka kematian Ibu (AKI) dan Angka kematian Bayi (AKB) di
Indonesia diketahui bahwa kematian tersebut sebagian besar terjadi pada saat persalinan, sedangkan
penyebab terbesar adalah penyebab langsung yang sering disebut dengan "bias klasik™ yaitu perdarahan, pre-
eklampsi dan infeksi. Berdasarkan data tahun 1997 dan 1998, perdarahan dan pre-eklampsi mengalami
penurunan, namun kejadian infeksi justru sebaliknya yaitu mengalami peningkatan.Cakupan pertolongan
persalinan di kota Jambi tahun 2001 sebesar 84,6%, dari jumlah persalinan tersebut diketahui bahwa
pertolongan persalinan sebagian besar dilaksanakan oleh tenaga bidan. Sebagaimana kita ketahui bahwa
perilaku pencegahan seseorang berbeda masing-masing setiap individu, perilaku tersebut dipengaruhi
beberapa faktor seperti faktor predisposisi, faktor pemungkin dan faktor penguat.<div style="margin-
bottom: 6px;">Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku pencegahan infeksi oleh bidan praktek pada waktu melakukan pertolongan
persalinan di kota Jambi.Penelitian ini bersifat deskriftif dan analitik yang dilakukan dengan menggunakan
desain non experimental secara cross sectional. Besar sample sebanyak 55 orang yang terdiri dari bidan
yang melakukan praktek swastadi kota Jambi dengan pengambilan sampel secara random.</div>Dari
penelitian ini terungkap bahwa perilaku pencegahan infeksi responden pada pertolongan persalinan berada
pada kategori kurang sebanyak 27 (49,1%) orang dan pada kategori baik sebanyak 28 (50,9%) orang.<div
style="margin-bottom: 6px;">Selanjutaya dari uji Chi-Square terbukti bahwa</div><div style="margin-
bottom: 6px;">& nbsp;</div>1. Variabel faktor predisposisi: lama praktek, pengetahuan dan persepsi
berhubungan secara signifikan dengan perilaku pencegahan infeksi, sementara. variabel umur dan tingkat
pendidikan tidak berhubungan.<div style="margin-bottom: 6px;">& nbsp;2. Variabel faktor pemungkin:
fasilitas praktek berhubungan secara signifikan dengan perilaku pencegahan infeksi responden, sementara
variabel jJumlah persalinan yang ditolong tidak berhubungan.</div><div style="margin-bottom:

6pX;">& nbsp;3. Variabel faktor penguat: pelatihan berhubungan secara signifikan dengan perilaku
pencegahan infeks responder, sementara variabel bimbingan teknis dan pengawasan praktek tidak
berhubungan.Analisis multivariate diketahui bahwa variabel fasilitas praktek dan pelatihan merupakan
variabel yang berhubungan secara signifikan, namun dari kedua variabel tersebut fasilitas praktek
merupakan faktor yang paling dominan berhubungan dengan perilaku pencegahan infeksi pada pertolongan
persalinan dengan OR 11,88 (ClI: 2,77-50,99).</div><div style="margin-bottom: 6px;">Untuk mencegah
terjadinyainfeksi pada pertolongan persalinan oleh bidan praktek disarankan agar dinas kesehatan
mengadakan evaluasi kebijakan tentang pemberian izin praktek bidan dengan terlebih dahulu mengadakan
studi kelayakan terhadap fasilitas praktek sebelum mengeluarkan izin praktek sesuai dengan Kepmenkes
nomor 900 tahun 2002, dan mengadakan pengawasan yang rutin secara bulanan maupun tribulanan baik dari
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aspek kuantitas maupun kualitas peralatan yang dimiliki praktek bidan. Untuk peningkatan keterampilan
bidan praktek, dinas kesehatan kota Jambi perlu mengusulkan kegiatan pelatihan pengembangan
keterampilan yang memungkinkan mereka untuk mencapai tingkat mahir (skill proficiency), dengan
melibatkan pihak terkait diantaranya organisasi profesi 1Bl dan POGI.Daftar bacaan : 51 (1971-
2002)</div><div style="margin-bottom: 6px;">& nbsp;</div><hr /><em><em>In order to improve mother
and child health care particularly at delivery, support in term of skillful health personnel including private
practicing midwives is necessary. High Maternal Mortality Ratio (MMR) and high Infant Mortality Rate
(IMR) in Indonesia was mainly occurred at delivery and mostly caused by direct causes called as classical
triad namely bleeding, pre-eclampsia, and infection. The 1997 and 1998 data indicated declines on bleeding
and pre-eclampsia but an increase figure for infection.</em></em><div style="margin-bottom:
6pX;"><em><em>Coverage of health personnel assisted delivery in City of Jambi in 2001 was 84.6%,
mostly assisted by midwife. It is known that infection prevention behavior is differed among persons and
was influenced by predisposing, enabling, and reinforcing factors.</em></em><em><em>The aim of this
study is obtain information on factors related to infection prevention behavior among private practicing
midwives at delivery in City of Jambi.</em></em></div><div style="margin-bottom:
6pX;"><em><em>This study is descriptive and analytical conducted using cross sectional non-experimental
design. There were 55 subjects (private practicing midwivesin City of Jambi) who were randomly

sel ected.</em></em><em><em>The study shows that 27 subjects (49.1%) were in poor category of
infection prevention behavior at delivery and 28 subjects (50.9%).</em></em></div><div style="margin-
bottom: 6px;">& nbsp;<em><em>The Chi-Square test shows that:</em></em></div><em><em>1. For
predisposing factors: there were significant relationships between infection prevention behavior and length
of practice, knowledge, and perception; while there were no significant relationship found for age and level
of education.</em></em><em><em>2. For enabling factors: significant relationships were found for

practice facility; while no significant relationship was found for number of assisted
delivery.</em></em><em><em>3. For reinforcing factors: training was significantly related to infection
prevention behavior while no significant relationships were found for technical assistance and practice
monitoring.</em></em><div style="margin-bottom: 6px;"><em><em>The multivariate analysis shows that
both practice facility and training on infection prevention were significantly related to infection prevention
behavior with practice facility posed as the most dominant factor with OR of 11.88 (Cl: 2.77-
50.99).</em></em></div><div style="margin-bottom: 6px;"><em><em>In order to prevent infection at
delivery care by private practicing midwives, it is suggested that health office evaluate the policy on
licensing midwife practice by inserting afeasibility study on practice facility according to Kepmenkes No
900/2002, and conduct routine monitoring either monthly or tri-monthly on both quantity and quality of
private practicing midwife facility. To improve midwife's skill, health office of City of Jambi should
propose training activities as to enable midwives to achieve alevel of skill proficiency collaborating with
related institutions such as 1Bl and POGI.</em></em></div><div style="margin-bottom:
6px;"><em>References. 51 (1971-2002)</em></div>



